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1.1 Latar Belakang
Padn umumaya, para konsumen hasil produk interior mengalami banyak

agar menjodi artistik dan nyaman.

Dalam era digitalisasi saat ini, para pelaku usaha khususnya di bidang
interior memahami keluhan para konsumennya. Oleh karena i, para pelaku
usaha di bidang interior akan berusaha memberikan bantuan kepada para



konsumennyas untuk mendapatkan kemudahan dalam menentukan pifihan
produk inferior yang akan digunakan untuk melengkapi ruangan rumah atau
gedung perkantoran. Hal imi sejalan dengan harapan para konsumen, yaitu
kemudahan dalam menentukan pilihan produk interior sesuai dengan desain,
interior yang tepat akan menjadikan

erkantomn menja istik dan myaman,

Pilihan ini sangat penting karena dengain.

chususnya dalam dunia usaha berlomba menggunakan teknologi kompute
Dengan mmﬁuﬁunp:hymn ang.cepal kepada Kensumen

FonsH et

‘ mercka akan kembal lagi untuk niembeli prod
memenuhi selera kebutuhan konsumen, ma ‘:.:-:: ra p N

Untuk

usaha interior dapat membertkan banyak pilihan bagi konsumen sesuai dengan
keinginannya. Oleh karena itu, pelaku usaha perlu membuat sistem pendukung
keputusan yang berbasis web sehingga konsumen mempunyai banyak pilihan
produk-produk sesuai dengan keinginannya.



Sistem pendukung keputusan yang berbasis web merupakan suatu
sistem untuk mendukung pengambilan keputusan vaitu pilihan terhadap bahan
yang berkualitas sesuai dengan kemampuan dana yang dimiliki untuk
mewujudkan pelaksanaan desain interior ruangan dalam rumah stau gedung
perkantoran. Sistem tersebut adalah sfétem keputusan dengan metode AHP

(Analvtical HienghelyProve:

D tida eiigminbiitin
erhandingan berpasangan antarakriteria pilihan
mbilan keputusan dengan AHP umumnva  dil
dan altemnative pilihan. Analitveal Hierarchy Process (AHP)
metode untuk memecahkan suaty siuasi yang komplek tidak terstrukfur ke
lkm beberah komponen daam susuran yang himk,dengan menmber
‘ fif tentang pentingnys setiap variabel secara relatift dan 1
ariable mana yang memiliki prioritas paling tingg gung

dan menyimpan data secara praktis dan sistematis schingga mudah untuk
diakses kembali. Sedangkan agar data tersebut dapat diakses oleh pihak lain
secara global, maka kompuer tersebut harus dikoneksikan dengan jaringan
internet. Dengan demikian produk-produk pelaku usaha di bidang interior dapat
dilihat masyarakat dunia tanpa batas wilaysh Negara. Jadi jaringan internet




merupakan wadah promosi dan bertransaksi suatu produk secara Juas. Transaksi
yang dilakukan dengan jaringan internet dikenal dengan sebutan online. Dalam
era digitalisasi ini bisnis dengan sistem online sangat berkembang dengan




1.3 Batasan Masalah
Mengingat luasnya pembahasan ini, maka penulis membatasi ruang
lingkup pembahasan yang difokuskan pada :
1.3.1 Penelitian ini dilakukan di toko UD. Istiqgomah Furniture yang terletak di
kabupaten Klaten,
1.3.2 Sistem




1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.4.1 Tujuan Peneltlan
Penelitian ini bertujuan untuk menghesilkan Sistem Pendukung

pilihan interior ruangan yang cepat dan fep
1A.HHM referensi dan penpembangan | nelitian

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Bagl Penulls
Mampu menyelesaikan penyusunan skripsi untuk mencapai gelar sarjana

pada Program Studi Informatika di Universitas Amikom Yogyakarta

dengan menerapkan ilmu yang diperoleh dibangku perkulishan, dan



menambah wawasan mengenai pengambilan keputusan dengan metode
AHP serta mengasah kemampuan dalam mengolah web.

1.5.2 Bagl Pengguna
Memudahkan konsumen dalam menentukan keputusan pemilihan properti

pengetahuan[2].

ulizan dan penyelesaian

| ruangan dengan Analitycal

Hierarchy Process (AHP). Metode AHP ini untuk memecahkan suatu situasi
yang komplek tidak terstrukiur kedalam beberapa komponen dalam
susunan yang hirarki, dengan memberi nilai subjektif tentang pentingnya
setiap variabel secara relatif, dan menetapkan variabel mana yang memiliki

prioritas paling tinggi guna mempengaruhi hasil pada situasi tersebut.



Pengambilan keputusan dilakukan dengan memilih alternatif prioritas,
misalnya dengan melakukan penstrukturan persoalan, menentukan alternatif-
alternatif, menentukan nilai kemungkin untuk variable aleatori, penetap nilai,
persyaratun preferensi terhadap waktu serta spesifikasi atas resiko. Penetapan

jah sitwasi-peran antar pribadi bersemuka  (face 10
Sawe), ketika - seseorang, vaitu pewawancara mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang dirancang untuk memperoleh jawaban-jawaban yang relevan
dengan masalah penelitian kepada seseorang vang diwawancara atau
responden. Lebih lanjut Kerlinger menjelaskan bahwa ada dua tipe wawancara,
yaitu terstruktur dan tak terstruktur. Wawancara terstruktur adalah tipe



wawancaraa dimana pertanyaan-pertanyaan runtunannya, dan perumusannya
katz-katanva sudah “hargs mati”, artinya sudah ditetapkon dan tidak boleh
diubah-ubah. Sedangkan wawancara tipe tak struktur atau tak baku atau tak
standar adalah tipe wawancara ang bersifat lebih luwes dan terbukaf4].

memperoleh data. Dengan kata lain, metode obscrvasi membantu peneliti
mendapatkan ukuran-ukuran variable sehingga peneliti dapat mengajukan
petunjuk (bukti) empirik yang berlaku untuk pertanyaan-pertanyaan
penclitian[5]. Lebih lanjut Hariwijaya.,M. 2017 menjelaskan hahwa metode
observasi mrupakan metode dimana peneliti mengamati langsung objek yang
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diteliti [6]. Metode observasi merupakan kegiatan langsung yang dilakukan
peneliti di lnpangan unfuk mengamali situasi atau keadaan atou perifaku
seseorang atau banvak orang yang diamati dalam waktu tertentu, Adapun
sasaran observasi dalam penelitian ini adalah konsumen dan pemilik usaha.
yaitu “UD. Istigomah Furniture.”

1.6.2 Metode Analisi

1 MerLEns an spesifikissi istem endukung keputusan,
wkan model dan komponen sistem lainnya. Adapun'metode yang
digunakan dalom penclitian ini adalah knlitatf. Dalam penelitisn lougbiati

man penghayutan terhadap interaksi antar konsep yang sedang dikaji

P merupakan salah
berfikir manusia, cembangkan sekitar tahun 1970
oleh Thomas Saaty. Pada dasamya AHP adalsh metode yang memecah suatu
masalah yang kompleks dan tidak terstruktur kedalam kelompok-
kelompoknya, mengatur kelompok-kelompok tersebut kedalam  suatu
susunan hirarki, memasukkan nilai numerik sebagai pengganti persepsi
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manusia dalam melakukan perbandingan relatif dan akhimya dengan suatu
sintesis ditentukon elemen yang mempunyai prioritas tertinggi[8].

Metode AHP memakai persepsi manusia vang dianggap pakar sebagai

input wtamanva. Kriteria pakar disini bukan berarti bahwa orang tersebut

pasangan, yang nilainya antara | sampai dengan 9).
¢. menghitung bobot/ priontas elemen.

d. mengukur konsistensi, nilai rasio kensistensi harus 0,1 atau kurang. Jika lebih
dari 0,1 maka pertimhangan ini perlu diperbaiki[9].
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1.6.4 Metode Testing
1.6.4.1 Black Box Testing

Merupakan pengujisn pada fungsionalitas di bagian dalam sistem
untuk menyempurnakan sistem d emastikan tidak ada kesalahan yang

BAB I : Pendahuluan

Masalah, Batasan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Metode Penelitian,
dan Sistematika Penulisan.
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BAB I1 : Landasan Teorl

Dalam bab ini berisi tentang teori-teori dan konsep dasar yang melandasi
bkt ikt ol

BAB I11 : Analisis dan Pera
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